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Abstrak 

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan kunci dalam terlaksananya tujuan pendidikan 

yang berkualitas didalam suatu pendidikan. Pembiayaan pendidikan sangat dibutuhkan untuk program 

pengelolaan lembaga, baik dalam pengadaan sarana dan prasarana, gaji guru, serta tujuan lainnya yang 

harus dicapai dalam pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan dilihat dari planning, organizing, 

actuating, dan controlling pembiayaan pendidikan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif, dengan menggunakan metode 

kualitatif. Subjek penelitian adalah Kepala Madrasah, bendahara dan sekretaris, subjek penelitian ini 

adalah MA Baitul Kirom Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Dalam 

menganalisis data penulis menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 

verivikasi. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Perencanaan (Planning) Pembiayaan pendidikan di MA 

Baitul Kirom Lampung Selatan telah direncanakan sebaik mungkin sesuai dengan juknis dari pemerintah. 

Di dalam perencanaan pembiayaan pendidikan mencakup kegiatan penting yaitu mengangkut tentang 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah sebagai langkah-langkah awal untuk merealisasikan anggaran 

secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. 2) Pengorganisasian (Organizing) Pembiayaan Pendidikan di 

MA Baitul Kirom Lampung Selatan telah terstruktur sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-

masing. 3) Pelaksanaan (Actuating) Pembiayaan Pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

mempunyai dua kegiatan yaitu penerimaan serta pengeluaran. Didalam penerimaan anggaran madrasah 

belum terkoordinir, dikarenakan pencairan dana BOS mengalami keterlambatan dan masih banyak 

daripada orangtua murid menunggak dalam pembayaran sehingga mengakibatkan kebutuhan madrasah 

terkendala. Dalam pengeluaran dana MA Baitul Kirom Lampung Selatan tidak lah sulit dan disetujui oleh 

kepala Yayasan madrasah serta bendahara asalkan dana yang diajukan sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat bersama. 4) Pengawasan (Controlling) pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung 

Selatan terpusat kepada kepala madrasah yang dibuat dalam bentuk laporan pertanggungjawaban yang 

disetujui oleh bendahara yang kemudian diserahkan kepada kepala Yayasan serta Pemerintah. Hal 

tersebut kemudian dievaluasi dengan cara dilakukan rapat pertanggungjawaban keuangan dan seluruh 

proses pelaksanaan pendidikan dilaporkan, baik tingkat sekolah dan Madrasah. Evaluasi dilaksanakan 

untuk menentukkan Rencana Kegiatan Anggaran Madrasah tahun selanjutnya. Evaluasi Pembiayaan 

Pendidikan dilakukan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan dengan mengadakan rapat yang 

dilaksanakan dua kali pada pertengahan tahun dan akhir tahun. Rapat pertengahan tahun disebut sebagai 

rapat evaluasi, Rapat akhir tahun sebagai rapat pelaporan dan rapat awal tahun disebut juga sebagai rapat 

laporan. Rekomendasi untuk manajemen pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan: 

Agar kepala madrasah harus lebih memahami secara utuh tentang manajemen pembiayaan di MA Baitul 

Kirom Lampung Selatan, karena peran nya cukup krusial dalam menerapkan pengelolaan keuangaan 

madrasah sehingga dapat meciptakan peserta didik yang berkualitas. 
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Abstract 

Education financing management is the key to achieving quality education goals in an education. 

Education funding is urgently needed for Institutional management programs, both in terms of procuring 

facilities and infrastructure, teacher salaries, and other goals that must be achieved in education. The 

purpose of this study was to find out how the education financing management at the Baitul Kirom MA in 

South Lampung is seen from the planning, organizing, actuating, and controlling of education financing.  

This study uses a descriptive analysis research method, using qualitative methods. The research 

subjects were the head of the Madrasah, treasurer and secretary, the subject of this research was MA 

Baitul Kirom, South Lampung. Data collection techniques using interviews, observation, and notes. Then 

analyzed using descriptive qualitative analysis. In analyzing the data the authors use data reduction, data 

presentation, drawing conclusions, and verification. While testing the validity of the data is done by 

triangulation of sources. 

The results of the study show that: 1). Planning for funding education at the Baitul Kirom MA, 

South Lampung, has been planned as well as possible in accordance with the technical guidelines issued 

by the government. Planning for education funding includes important activities, namely carrying out 

Madrasah Activity Plans and Budgets as the initial steps for realizing the budget effectively and 

efficiently and on target. 2) Organizing Education Funding at MA Baitul Kirom South Lampung has been 

structured according to the duties and responsibilities of each. 3) Actuating Education Funding at MA 

Baitul Kirom South Lampung has two activities, namely revenue and expenditure. The receipt of the 

madrasah budget has not been coordinated, because the disbursement of BOS funds has been delayed 

and there are still many parents of students who are in arrears in payments, resulting in constrained 

madrasah needs. The expenditure of MA Baitul Kirom South Lampung funds is not difficult and is 

approved by the head of the madrasah foundation and the treasurer as long as the funds submitted are in 

accordance with the plans that have been made together. 4) Supervision (Controlling) of education 

financing at MA Baitul Kirom South Lampung is centered on the head of the madrasa which is made in 

the form of an accountability report approved by the treasurer which is then submitted to the head of the 

Foundation and the Government. This was then evaluated by holding a financial accountability meeting 

and reporting the entire process of implementing education, both at the school and Madrasah levels. The 

evaluation is carried out to determine the next year's Madrasah Budget Activity Plan. Evaluation of 

Education Funding is carried out at the Baitul Kirom MA South Lampung by holding meetings which are 

held twice in the middle of the year and at the end of the year. The mid-year meeting is referred to as an 

evaluation meeting, the year-end meeting is a reporting meeting and the beginning of the year meeting is 

also known as a report meeting. Recommendations for management of education financing at MA Baitul 

Kirom South Lampung: So that the head of the madrasa must have a more complete understanding of 

financial management at MA Baitul Kirom South Lampung, because his role is quite crucial in 

implementing madrasah financial management so that he can create quality students 
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Artinya: ―Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang 

teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”(QS As-shaff ayat 4).
1
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI Al-Alif, Al-quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2005), h 440 



 

PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan penuh rasa syukur saya panjatka kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

serta hidayah, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Sebagai tanda bukti, hormat serta 

sayangku, saya persembahkan karya ini untuk orang yang saya sayangi yang telah memberika 

support serta doa yang tiada henti untuk menyelesaikan kuliah. Kupersembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua ku yang aku sayangi bapak Ngatini dan Ibu Sutimah yang telah 

memberikan kasih sayang dalam membesarkanku serta rasa sabar yang luar biasa dalam 

mendidikku sampai sejauh ini, mendoakanku setiap langkah yang aku lalui, yang selalu 

mendukungku disetiap apa yang aku lakukan. Terimakasih atas segalanya yang engkau 

berikan kepadaku bapak mamak. Semoga Allah selalu memuliakan keduanya dan 

membalas syurga untuknyaa, Aamiin. 

2. Saudari-saudari kandungku Mba Sriyani, Sri Astuti, dan Verayanti, serta keponakan ku 

David Arifandi, Umi Dian Sefani, dan Arsyifa Ralinka Elsyaki yang telah memberikan 

motivasi, semangat, mendoakanku dalam menyelesaikan studiku dan memberikan 

nasehat agar aku menjadi pribadi yang lebih baik. 

3. seluruh keluarga yang selalu memberikan motivasi dan memberikan semangat untuk 

mengerjakan skripsi ini. 

4. Almamaterku tercinta Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama Anggi Nopita Sari lahir di Gedungsari, 23 November 1999 adalah anak 

terakhir dari empat bersaudara dengan nama orang tua Bapak Ngatini dan Ibu Sutimah. Penulis 

mempunyai tiga kakak perempuan yang bernama Sriyani, Sri Astuti, dan Verayanti.  

 Penulis memulai pendidikan nya pada tahun 2005 di Sekolah dasar di SD Negeri 2 

Gedungsari dan lulus pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan sekolah ketingkat menengah di 

SMP Negeri 1 Anak Ratu Aji dan lulus tahun 2014. Selanjutnya pada tahun 2014 penulis 

melanjutkan pendidikan ke tingkat menengah atas di SMK Swasta Pramuka Bhakti dan 

menyelesaikan pendidikan pada tahun 2017. 

 Dengan dukungan dari kedua orang tua dan ridho Allah SWT penulis melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2018 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan atas 

kehadirat Allah SWT, karena berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW tercinta berserta keluarga dan para sahabatnya hingga akhir zaman. Skripsi ini 

disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelasaikan Program Strata 1 (S1) Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 

guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang ilmu manajemen pendidikan 

islam. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini mengalami banyak kendala, namun 

berkat bantuan, bimbingan serta rahmat dari Allah SWT  sehingga penulis dapat menyelsaikan 

skripsi ini. Oleh karena itu, dengan kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini diantaranya adalah: 

1. Prof. Dr. Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden 

Intan Lampung. 

2. Dr. Hj. Yetri, M.Pd selaku ketua jurusan Manajemen Pendidikan Islam dan Dr. Riyuzen 

Praja Tuala, M.Pd selaku sekretaris jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung.  

3. Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd selaku pembimbing I yang dengan sabar memberikan 

pengarahan dan bimbingan hingga penulisan skripsi ini selesai. 

4. Dr. Sunarto, M.Pd selaku pembimbing II yang telah sabar dan ikhlas membimbing, 

menuntun, dan banyak mengajarkan penulis untuk menyelesaikan skrisi ini dengan 

sebaik-baik nya. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (khususnya jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam) yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada 

penulis selama menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung. 

6. Ibu Muthoharoh, S.Pd.I, M.Pd selaku kepala madrasah dan seluruh dewan guru serta staff 

MA Baitul Kirom Lampung Selatan, yang telah banyak membantu penulis dalam 

melaksanakan penelitian ini. 

7. Sahabatku Tri Widia Astuti dan orang tersayang Rian Pramudi yang telah memberikan 

bantuan serta semangat untuk mengerjakan skripsi ini. 



 

8. Teman-teman seperjuangan keluarga besar MPI E 2018 Manajemen Pendidikan Islam, 

yang telah memberikan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga Allah SWT 

selalu memberikan kelancaran dalam pengerjaan tugas akhir skripsi ini. 

9. Almamater UIN Raden Intan Lampung yang telah memberikan pengalaman yang sangat 

berharga untuk membuka pintu kehidupan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, walau bagaimanapun 

penulis berusaha memberikan yang terbaik dari ketidaksempurnaan itu. Dengan demikian 

penulis membuka saran dan kritik yang tertuju pada penulisan ini. Penulis berharap semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.  

 

Bandar Lampung,  Desember 2022 

Penulis, 

 

 

Anggi Nopita Sari 

1811030421  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................................................... i 

ABSTRAK ...................................................................................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN ............................................................................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................................................... vi 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................................................   

MOTTO .......................................................................................................................................... vii 

PERSEMBAHAN ........................................................................................................................... viii 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................................................................ ix 

KATA PENGANTAR .................................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ................................................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................................. xv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................................... 1 

A. Penegasan Judul ................................................................................................................ 1 

B. Alasan Memilih Judul ....................................................................................................... 1 

C. Latar Belakang .................................................................................................................. 2 

D. Fokus dan Sub Fokus ........................................................................................................ 5 

E. Rumusan Masalah ............................................................................................................. 6 

F. Tujuan Penelitian .............................................................................................................. 6 

G. Manfaat Penelitian ............................................................................................................ 6 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan .................................................................... 6 

I. Metode Penelitian .............................................................................................................. 9 

1. Jenis Penelitian ............................................................................................................ 10 

2. Sumber Data Penelitian .............................................................................................. 10 

3. Tempat Penelitian ....................................................................................................... 11 

4. Metode Pengumpulan Data ........................................................................................ 11 

5. Teknik Analisis Data ................................................................................................... 11 

6. Uji Keabsahan Data .................................................................................................... 12 

J. Sistematika Pembahasan  ................................................................................................. 13 

BAB II LANDASAN TEORI ......................................................................................................... 14 

A. Manajemen Pembiayaan Pendidikan .............................................................................. 14 

1. Pengertian Manajemen Pembiayaan Pendidikan ..................................................... 14 

2. Prinsip-prinsip Biaya Pendidikan .............................................................................. 15 

3. Sumber Biaya Pendidikan .......................................................................................... 16 

4. Standart Pembiayaan Pendidikan ............................................................................. 17 

5. Bentuk-bentuk Desain Anggaran Pembiayaan ......................................................... 17 

6. Unsur-unsur Model Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Madrasah ................... 18 

B. Proses Manajemen Pembiayaan Pendidikan .................................................................. 19 



 

1. Perencanaan (planning) Pembiayaan Pendidikan .................................................... 19 

2. Pengorganisasian (organizing) Pembiayaan Pendidikan ......................................... 20 

3. Pelaksanaan (actuating) Pembiyaan Pendidikan ...................................................... 21 

4. Pengawasan (controlling) Pembiayaan Pendidikan .................................................. 22 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN .............................................................................. 23 

A. Gambaran Umum Objek ............................................................................................ 23 

B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian ........................................................................ 26 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN ............................................................................................... 32 

A. Analisis Data Penelitian .............................................................................................. 32 

B. Temuan Penelitian ...................................................................................................... 35 

BAB V PENUTUP .......................................................................................................................... 38 

A. Simpulan ...................................................................................................................... 38 

B. Rekomendasi ............................................................................................................... 38 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

DAFTAR TABEL 

 

Table 1.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Peneliti Sebelumnya  .................................................. 9 

Tabel 3.1 Jumlah dan Kondisi Bangunan ......................................................................................... 25 

Tabel 3.2 Sarana dan Prasarana ........................................................................................................ 25 

Tabel 3.3 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan ..................................................................... 26 

Tabel 3.4 Jumlah Peserta didik 5 Tahun Terakhir ............................................................................ 27 

Table 4.1 Temuan Penelitian ............................................................................................................ 36 

 

  



 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kisi-kisi Insturmen Pengumpulan Data 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara dengan Kepala Madrasah 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara dengan Bendahara di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara dengan Sekretaris di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 5 Instrumen Observasi di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 6 Kerangka Dokumentasi di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 7 Surat Permohonan Mengadakan Penelitian 

Lampiran 8 Balasan Surat Permohonan Mengadakan Penelitian dari MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 10 Bukti Kwitansi Pembayaran Semester di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Lampiran 11 Rencana Annggaran Kegiatan Madrasah di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

 

 

  



1 
 

1 
 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul proposal yang di ajukan adalah “Manajemen Pembiayaan Pendidikan Di Madrasyah 

Aliyah Baitul Kirom”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman judul skripsi ini, untuk itu penulis 

akan menjelaskan kalimat-kalimat yang dianggap perlu mempertegas tujuan dalam mengangkat 

judul Skripsi. 

 

1. Manajemen dalam arti secara umum berasal dari bahasa Inggris ―Administrasion‖ yang di 

beri makna ―the Management of executive affairs‖ yang berarti manajemen urusan eksekutif, 

selain itu manajemen juga berasal dari kata to manage yang berarti mengelola, pengelolaan di 

lakukan melalui proses dan di kelola menurut urutan dan fungsi daripada manajemen itu 

sendiri. Menurut George R. Terry, Management is a distinct prose is consisting of planning, 

organizing, actuating, and controlling, performed to determine and accomplish stated 

objectives by the use of human beings and other resources‖ Manajemen adalah suatu proses 

khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan 

sumber-sumber dana lainnya.
2
 

2. Pembiayaan pendidikan merupakan jumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk 

berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan mencakup gaji guru, peningkatan 

professional guru, pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, pengadaan alat-alat dan 

buku pelajaran, alat tulis kantor (ATK), kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan 

pendidikan, dan supervisi pendidikan.
3
 

Dari definisi di atas, maka yang dimaksud dengan Manajemen Pembiayaan pendidikan 

adalah segala sesuatu kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan sumber, penggunaan, dan 

pertanggung jawaban dana pendidikan di sekolah/madrasah atau lembaga pendidikan. 

3. MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

Madrasah Aliyah Baitul Kirom yang terletak di Lampung Selatan adalah suatu lembaga yang 

akan menjadi sebuah wadah penulis untuk melakukan penelitian guna untuk mengetahui 

Manajemen pembiayaan pendidikan sudah efektif ataupun belum. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul Manajemen Pembiayaan Pendidikan di 

Madrasah Aliyah di Baitul Kirom Lampung Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Secara objektif 

Pembiayaan pendidikan, merupakan kegiatan yang berkaitan dengan memperoleh 

pendapatan dan yang diterima dan bagaimana dana tersebut dipergunakan untuk membiayai 

semua program pendidikan yang telat ditetapkan, karena pembiayaan pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 

2. Secara subjektif 

Berdasarkan jurusan yakni Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, penulis ingin menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber kajian keilmuan yang berkaitan dengan pembiayaan pendidikan Maka dari itu penulis 

melakukan penelitian mengenai manajemen pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

 

                                                             
2 Haji Hasibuan, Melayu S.P., Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).h 2 
3 Fattah Nanang, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009).h 24 
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C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya mewujudkan amanat pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, melindungi segenap bangsa dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia. Untuk tercapainya pendidikan yang berkualitas, diperlukan adanya dukungan 

dan peran serta dari semua pihak terutama yang menyangkut masalah pembiayaan pendidikan. 

Pembiayaan memang sering terlupakan dalam berbagai perbincangan mengenai 

pendidikan. Akan tetapi eksistensi dan kontribusinya berperan cukup besar, signifikan dan 

menjadi kunci penting dalam mewujudkan pendidikan bermutu unggul. Memang untuk menjadi 

berkualitas perlu dukungan cost yang cukup, tidak hanya soal pendidikan, tetapi segala aspek 

membutuhkan modal dasar hal tersebut sarat dengan biaya.
4
 

Biaya merupakan elemen yang sangat penting walaupun bukan satu-satunya komponen 

yang paling penting. Bagaimanapun bagusnya rancangan kurikulum, matangnya perencanaan 

pendidikan, akan tetapi sampai pada tahap operasional dan terbentur adanya keterbatasan biaya 

maka perencanaan yang bagus tersebut kurang memiliki makna yang berat, bahkan mungkin 

program pendidikan yang direncanaakan sulit terealisasikan. 

Menurut Nanang Fattah, pembiayaan pendidikan merupakan jumlah uang yang 

dihasilkan dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan mencakup 

gaji guru, peningkatan professional guru, pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, 

pengadaan alat-alat dan buku pelajaran, alat tulis kantor (ATK), kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan pengelolaan pendidikan, dan supervisi pendidikan.
5
 Maka dari itu, Manajemen 

Pembiayaan pendidikan adalah segala sesuatu kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan 

sumber, penggunaan, dan pertanggung jawaban dana pendidikan di sekolah/madrasah atau 

lembaga pendidikan. 

Allah SWT menegaskan dalan QS Al-Hasy: 18 

 

 َ َ ۚ إنَِّ اللََّّ مَتْ لِغَدٍ ۖ وَاتَّقىُا اللََّّ َ وَلْتىَْظرُْ وفَْسٌ مَا قدََّ  بمَِا تعَْمَلىُنَ  خَبِيرٌ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِيهَ آمَىىُا اتَّقىُا اللََّّ

 

Artinya:  

―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”6
 

Menurut Akdon, biaya pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain besar 

kecilnya sebuah institusi, jumlah siswa, tingkat gaji guru atau dosen yang disebabkan oleh bidang 

keahlian atau tingkat pendidikan, rasio siswa berbanding guru dan dosen, kualifikasi guru, tingkat 

pertumbuhan penduduk (khususnya Negara berkembang), perubahan kebijakan dari penggajian 

atau pendapatan (revenue theory of cost).7
 Pembiayaan pendidikan merupakan bagian penting 

dari peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini dikarenakan semua kegiatan pendidikan 

memerlukan dana atau biaya.  

Sebagai suatu lembaga pendidikan formal sudah tentu memerlukan pengelolaan yang 

impersonal dan harus diterapkan prinsip-prinsip manajemen modern, sebagaimana yang tertuang 

dalam PP Pasal 48 tahun 2006 tentang pengelolaan dana pendidikan, pengalolaan dana 

                                                             
4
 Makmur Syukri, Indrasyah Sitompul, and Oda Kinata Banurea, Manajemen Pembiayaan Pendidikan (Medan: CV. Pusdikra 

Mitra Jaya, 2020). 
5 Fattah Nanang, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009).h 24 

6 Departemen Agama RI Al-Alif, Al-quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2005), h 440 
7 Akdon, Dedy Ahcmad Kurniady, and Deni Darmawan, Manajemen Pembiayaan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rodakarya, 2017). 
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pendidikan berdasarkan pada prinsip yaitu transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi.
8
 

Allah mencintai perbuatan-perbuatan yang dikelola dengan baik, sebagaimana dijelaskan dalam 

QS As-Shaff: 4: 

 

همٌُْ  مَرْصُوصٌ   إنٌَِّ اللٌََّّ يُحِبٌ  الَّذِينٌَ يُقَاتِلوُنٌَ فيِ سَبِيلهٌِِ صَفًّّا بُنْيَانٌ  كَأنََّ
 

Artinya: 

―Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”.9 

Kemudian upaya untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya 

pengelolaan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang ada dalam lembaga 

Pendidikan Islam salah satu sumber daya yang perlu dikelola dengan baik adalah masalah 

keuangan. Dalam konteks ini keuangan atau biaya adalah merupakan sumber dana yang sangat 

diperlukan sekolah atau madrasah sebagai alat untuk melengkapkan berbagai sarana dan 

prasarana pembelajaran di sekolah atau madrasah, meningkatkan kesejahteraan guru, layanan, 

dan pelaksanaan program supervisi.
10

 Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu 

adanya pengelolaan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang ada dalam 

lembaga pendidikan. 

Dalam UU Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 pasal 47 ayat 2 

dinyatakan bahwa sumber pendanaan pendidikan adalah dari pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, dan masyarakat. Dana dari pemerintah pusat dianggarakan dalam Anggaran pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN).  Selain itu, pemerintah juga memberikan bantuan berupa Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan secara berkala. Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan operasional sekolah. Seperti yang dijelaskan 

dalam panduan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 9 bahwa: Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan 

sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.   

Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra penelitian pada tanggal 24 Maret 2022 

dengan narasumber yakni Kepala madrasah ibu Muthoharoh, S.Pd.I, M.Pd di MA Baitul Kirom 

Lampung Selatan bahwa pembiayaan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan bersumber dari 

pemerintah pusat adalah berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yakni 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan peserta didik yakni daftar ulang dan mengambil dari mit 

semester dan semester. Selama ini dana pendidikan yang bersumber dari pemerintah serta siswa 

yang kemudian akan dialokasikan untuk sarana prasana di madrasah seperti pembangunan 

Gedung, perbaikan Gedung, gaji guru, gaji tenaga kependidikan, kebutuhan siswa serta 

kebutuhan keseharian di madrasah.
11

 

Pada saat Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terlambat turun, maka terhambat dalam 

pengelolaan anggaran yang mengakibatkan kegiatan kebutuhan madrasah setiap bulannya 

termasuk honor guru dan fasilitas lainnya belum tercukupi.  Sehingga pengelolaan pembiayaan 

yang belum terkoordinir, program yang meleset dari perencanaan, serta pengelolaan anggaran 

yang belum maksimal disebabkan oleh terbatasnya kemampuan pengelolaan dana ketika terjadi 

keteralambatan dana. Selain hanya mengandalkan dana BOS, MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

belum bisa memaksimalkan kegiatan kewirausahaan yang kemungkinan dapat membantu 

pendanaan yang ada di madrasah.  

                                                             
8Direktorat Tenaga Kependidikan. Direktorat  Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan. 

Materi Pembinaan Profesi Kepala Sekolah/Madrasah (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). 
9 Departemen Agama RI Al-Alif, Al-quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2005), h 440 
10 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: eIKAF, 2006), h 98. 
11 Muthoharoh,‖pra penelitian‖, wawancara, 24 Maret 2022 
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Kondisi pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan yang kurang 

memadai untuk memenuhi seluruh kebutuhan operasional sekolah mengharuskan bagian 

pengelolaan keuangan untuk memiliki kemampuan manajemen yang terkoordinir dalam 

mengelola dana sekolah mulai dari perencanaan anggaran, pengorganisasian, pelaksanaan 

anggaran, serta  pengawasan anggaran agar alokasi dana terarah dengan efektif dan efisien. 

Perencanaan pembiayaan pendidikan berbasis madrasah sedikitnya mencakup dua 

kegiatan, yakni penyusunan anggaran, dan pengembangan rencana anggaran dan kegiatan 

madrasah (RAKM). Penyusunan anggaran pembiayaan pendidikan, biasanya dikembangkan 

dalam format-format yang yakni sumber pendapatan dan pengeluaran untuk kegiatan pengajaran, 

pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, bahan-bahan dan kesejahteraan. Perencanaan 

pembiayaan pendidikan berbasis madrasah memerlukan data yang akurat dan lengkap sehingga 

semua perencanaan kebutuhan yang akan datang dapat diantisipasi dalam rancangan anggaran.
12

 

Biaya pendidikan yang berputar dan dipergunakan harus terkelola dan tercatat dengan baik, agar 

biaya pendidikan tersebut dapat mengefisienkan dan mengefektifkan proses pembelajaran di 

sekolah dan berbagai program sekolah. Pembiayaan pendidikan yang terorganisir dengan baik 

akan dapat mengoptimalisasikan layanan pendidikan kepada para komsumennya, baik konsumen 

internal seperti guru, siswa, dan para karyawan yang terlibat dan konsumen external seperti 

masyarakat, orang tua, dan pemerintah. Dilihat dari hasil pra penelitian kepada kepala madrasah 

dan bendahara di MA Baitul Kirom Lampung Selatan yaitu perencanaan pembiayaan pendidikan 

telah terlaksana dengan baik. Semua kegiatan perencanan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

mencakup kegiatan penting yaitu menyusun RAKM sebagaimana sumber pendapatan dan 

pengeluaran terhadap kegiatan operasinal yang ada di MA Baitul Kirom Lampung Selatan. 

Allah menegaskan dalam Al-Qur’an Al-mujadilah Ayat 12 dan 13: 

 

لِكٌَخَيٌۡ
ٌذََٰ
كُمٌۡصَدَقَة ۚٗ مُواٌْبَيۡنٌَيَدَيٌۡنَجۡوَىَٰ سُولٌَفَقَدِّ جَيۡتُمٌُٱلرَّ اٌْإذَِاٌنََٰ هَاٌٱلَّذِينٌَءَامَنُوَٰٓ أيَ  َٰٓ هٌَيََٰ ۡۡ ٌلَّكُمٌۡوَََ ٌفَإِنٌلَّمٌۡتَجِدُواٌْر ٞ

رُۚٗ

ٌٌ حِيم  ٌرَّ ٌغَفُور ٞ َ ٌٱللََّّ ٌعَلَيۡكُم٢١ٌٌۡفَإنَِّ ُ ٌوَتَابٌَٱللََّّ ٌتَفۡعَلوُاْ ٌلَمۡ ٌفَإذِۡ ت ۚٗ كُمٌۡصَدَقََٰ ٌبَيۡنٌَيَدَيٌۡنَجۡوَىَٰ مُواْ ٌََنٌتُقَدِّ ََشۡفَقۡتُمۡ ءَ

ٌَوَرٌَ يعُواٌْٱللََّّ ِۡ ةٌَوَََ كَوَٰ ةٌَوَءَاتُواٌْٱلزَّ لَوَٰ ٌبِمَاٌتَعۡمَلوُنٌٌَفَأقَيِمُواٌْٱلصَّ ٌُخَبِيرُُۢ وَٱللََّّ ٢١ٌسُولَهُۥٌۚٗ
 

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan rasul 

hendaklah kau mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan Itu.  Yang 

demekian Itu adalah lebih baik Dan lebih bersih, jika kamu tiada memperoleh  (yang akan 

disedekahlah) maka sungguh Allah maha pengampun, Maha penyayang. Apakah kamu takut 

akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan 

dengan rasul?Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah memberi taubat kepadamu maka 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasulnya dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  

Di dalam surat al-Mujadilah ayat 12 yang berisikan tentang terkait dengan biaya 

pendidikan. Hal ini dapat berfungsi bagi para pengelola atau stake holder pendidikan dalam 

mengkonsep berkaitan dengan biaya pendidikan. Ayat ini memberikan pelajaran bahwa 

pendidikan tidak gratis; dalam ayat ini Allah SWT memberikan persyaratan kepada kaum 

muslimin yang hendak bertanya (belajar) kepada Rasulullah SAW untuk mengeluarkan sedekah 

dalam ayat ini bisa diasumsikan sebagai biaya pendidikan (pembelajaran) yang harus dikeluarkan 

oleh si pencari ilmu. 

Dalam dunia pendidikan yang sedang berlangsung, biaya pendidikan yang dibebankan 

kepada siswa juga memiliki tujuan, meskipun tidak sama dengan yang disebutkan dalam ayat 12 

                                                             
12

 Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jendral 

Kelembagaan Agama Islam, 2005). 
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al-Mujadilah. Yakni tujuan utama biaya pendidikan yang harus ditanggung siswa adalah untuk 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Selanjutnya, uang pendidikan yang dibebankan 

kepada siswa dirancang untuk membatasi siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh; mereka 

akan merasa rugi jika tidak belajar dengan giat, dengan asumsi mereka telah membayar harga 

yang harus mereka bayar. 

Di dalam surat al-Mujadilah ayat 13, yakni memberikan pelajaran khususnya bagi 

mereka yang memangku tanggung jawab dalam pengelolaan pendidikan. Bawasan nya ayat 13 

memberikan gambaran bahwa ketika seorang siswa tidak mampu untuk membayar biaya 

pendidikan maka mereka berhak untuk membayar dengan bentu yang lain.  Bisa berupa bentuk   

materi   ataupun   jasa   yang   lain;  Ambil   contoh: membayar dengan hasil pertanian, hasil 

ladang, ataupun berupa jasa.
13

 

Pengorganisasian di MA Baitul Kirom Lampung Selatan telah membagi kerja kedalam 

tugas-tugas yang telah ditentukan, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai 

dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam 

kerangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi 

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan ini yakni dapat dikelompokan kedalam dua kegiatan 

yaitu penerimaan dan pengeluaran, dalam pembiayaan pendidikan madrasah dari sumber-sumber 

dana perlu dibukukan berdasarkan prosedur pengelolaan yang telah ditetapkan dan di sepakati. 

Dana yang diperoleh dari berbagai sumber dapat di pergunakan secara efektif dan efesien, yang 

artinya di dasarkan pada kebutuhan yang sesuai dengan perencanaan pembiayaan. Pengeluaran 

dana yang berhubungan dengan pembayaran keuangan untuk biaya makan, keperluan peserta 

didik, tenaga pendidikan, tenaga kependidikana, perlengkapan dan fasilitas. Hal tersebut penulis 

lihat dari pra penelitian bahwa pelaksanaan pembiayaan pendidikan sudah terlaksana dengan baik 

yang mana anggaran yang diterima dari pemerintah akan dialokasikan untuk operasinal madrasah 

di MA Baitul Kirom Lampung Selatan. Kemudian pengeluaran anggaran sudah dicatat oleh 

bendahara dalam bentuk buku kas hanya saja dibuat dalam satu buku saja 

 Pengawasan penggunaan anggaran pendidikan terdiri dari kegiatan memonitor, 

memeriksa, menilai, dan melaporkan merupakan kegiatan yang sistemik dan sitematik. Sistemik 

dikarenakan kegiatan pengawasan penggunaan anggaran pendidikan tidak boleh dilakukan 

dengan memilih atau memilah salah satu atau beberpa kegiatan saja dari kegiatan itu akan tetapi 

harus mencakup semua kegiatan pengawasan tersebut.
14

 Dilihat dari hasil pra penelitian di MA 

Baitul Kirom Lampung Selatan bawasannya kepala madrasah selalu mengawasi setiap kegiatan, 

untuk apa saja anggaran tersebut dipergunakan kemudian dilaporkan dalam bentuk laporan 

pembiayaan pendidikan agar dapat dievaluasi. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dikarenakan belum ada peneliti yang meneliti terkait dengan judul 

penulis yaitu Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan.  

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini befokus pada penelitian kualitatif, dalam penelitian ini dapat memfokuskan 

masalah terlebih dahulu supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak 

sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan pada ―Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan. 

 

                                                             
13

 Zainuddin Al Haj Zaini, ―Tafsir Surat Al-Mujadilah Ayat 12-13 Tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

(Pendekatan Teoritis Dan Praktis),‖ Qolamuna 5, no. 2 (2020): 185–200. 
14

 Susiana, ―Pola Pengelolaan Pembiayaan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (Studi Kasus Di MIS AlJihad Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang),‖ Jurnal Manajemen Pendidikan Indonesia 8 no.1 (2016). 
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2. Sub Fokus Penelitian  

Sub fokus penelitian ini adalah: 

a. Planning pembiayaan Pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan. 

b. Organizing pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

c. Actuating pembiayaan pendidikan yang ada di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan 

d. Controlling pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana planning pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

2. Bagaimana organizing pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

3. Bagaimana actuating pembiayaan pendidikan yang ada di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

4. Bagaimana contrilling pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana planning pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul 

Kirom Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui organizing pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

3. Untuk mengetahui actuatingpembiayaan pendidikan yang ada di Madrasah Aliyah Baitul 

Kirom Lampung Selatan. 

4. Untuk menegtahui controlling pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Menambah khasanah pustaka bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya 

jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta Manfaat bagi lembaga yakni kampus UIN Raden 

Intan Lampung adalah dapat memberikan referensi bagi perpustakaan UIN Raden Intan 

Lampung, khususnya untuk mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Secara praktis 

Penelitian dapat menjadikan sumber informasi untuk pertimbangan terkait dengan 

pengelolaan pembiayaan lembaga pendidikan secara umum maupun khususnya. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka) 

Berdasarkan kajian pustaka dari karya sebelumnya, dimaksudkan sebagai bahan untuk 

membantu pembahasan penelitian ini. Diantara kajian pustaka yang mencangkup tentang 

manajemen pembiayaan pendidikan sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fazillah dengan judul Implementasi Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan Non Formal Di TPQ Baitushshadiqien Kec. Baitussalam Kab. Aceh 

besar. Penelitian ini menjelaskan tentang Pembiayaan merupakan salah satu sumber daya 

yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) sumber-sumber pembiayaan pendidikan nonformal 

TPQ Baitushshadiqien; (2) prosedur manajemen anggaran pendapatan pembiayaan 

pendidikan nonformal TPQ Baitushshadiqien; (3) penggunaan anggaran belanja pembiayaan 

pendidikan nonformal TPQ Baitushshadiqien; (4) pertanggungjawaban pembiayaan 
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pendidikan nonformal TPQ Baitushshadiqien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, 

yaitu proses data, penyajian data dan kesimpulana awal. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) sumber-sumber pembiayaan pendidikan nonformal di TPQ Baitushshadiqien 

bersumber dari orang tua santri dan bantuan donatur yang tidak tetap, (2) prosedur 

manajemen anggaran pendapatan pembiayaan pendidikan nonformal TPQ Baitushshadiqien 

dibuat dalam bentuk program pencapaian jangka pendek; (3) penggunaan anggaran belanja 

pembiayaan disesuaikan antara kebutuhan dengan kas pendidikan nonformal di TPQ 

Baitushshadiqien; (4) pertanggungjawaban pembiayaan dilaksanakan pada akhir tahun.
15

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erviana Yulianti dengan judul Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan di SMP Negeri 6 Kota Lubuklinggau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan pengelolaan keuangan Pendidikan di SMP Negeri 2 kota Lubuklinggau. 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala 

sekolah, harta, guru orang tua dan komite sekolah, Pendataan itu digunakan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan (1) pendidikan 

perencanaan Finacial dibuat anggaran 1 tahun. (2) Pelaksanaan pembiayaan dilakukan sesuai 

dengan RAPBS dan dilaporkan setiap tiga bulan. (3) Pemantauan dan evaluasi pembiayaan 

pendidikan dilakukan secara berkala.
16

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wasik Nur Mahmudah dan Mukhibat dengan judul 

Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an. Penelitian ini 

menjelaskan tentang Manajemen keuangan dalam pendidikan merupakan faktor terpenting 

dalam sebuah institusi pendidikan. Tanpa adanya pengelolaan pembiayaan yang maksimal di 

suatu lembaga, kegiatan di lembaga tersebut tidak akan maksimal. Pengelolaan pembiayaan 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengembangan kompetensi. Dengan pengelolaan 

pembiayaan yang baik maka pengembangan kompetensi mahasiswa di lembaga tersebut juga 

akan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan dana 

pendidikan Tahfidzul Qur'an di Pondok Pesantren Hamalatul Qur'an Jogoroto Jombang. Jenis 

penelitian dalam penelitian kualitatif adalah studi kasus. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur 

kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan proses 

pengumpulan dan analisis data, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan pembiayaan 

pendidikan di Pondok Pesantren Hamalatul Qur'an Jogoroto Jombang dilakukan dengan 

menggunakan metode konvensional. Pendanaan dilakukan dengan menggunakan model 

wakaf tunai dan wakaf layanan yang dilakukan melalui penggalangan dana langsung dan 

penggalangan dana tidak langsung. Dalam pengelolaan keuangan (akomodasi, investasi, dan 

personalia) pengasuh memiliki akuntabilitas yang sangat tinggi, sehingga mampu melahirkan 

rasa kredibilitas yang tinggi kepada donor. Kegiatan yang dilaksanakan sangat efisien dan 

efektif, yang ditandai dengan siswa bebas dari segala biaya baik biaya langsung maupun tidak 

langsung, namun siswa mampu menghafal Alquran 30 juz dalam waktu 6 bulan yang sesuai. 

dengan persyaratan program karantina hafidz. Dapat disimpulkan bahwa meskipun suatu 

lembaga pendidikan menyelenggarakan pendidikan konvensional, belum tentu lembaga 

tersebut tidak mampu mengembangkan kompetensi peserta didik / peserta didik yang ada.
17

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sonedi, Zulfa Jamalie, dan Majeri dengan judul Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan Bersumber dari Masyarakat:  Studi Pada MTs Darul Ulum Palangka 

                                                             
15

 Nur Fazillah, ―Implementasi Manajemen Pembiayaan Pendidikan Non Formal‖ 8, No, no. 2 (2020): 79–87. 
16 Erviana Yulianti et al., ―Manajemen Pembiayaan Pendidikan Di Smp,‖ no. 3 (2001): 1–2. 
17 Wasik Nur. Mukhibat Mahmudah, ―Excelencia,‖ 2021. 
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Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rencana anggaran pendapatan dan 

belanja sekolah, alokasi pembiayaan pendidikan, pengawasan pembiayaan pendidikan, dan 

pelaporan pembiayaan pendidikan yang bersumber dari orang tua siswa di MTs Darul Ulum 

Palangkaraya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dilakukan 

di MTs Darul Ulum Palangka Raya. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Rencana Anggaran Biaya 

Madrasah di MTs Darul Ulum Palangkaraya telah dibuat melalui perencanaan sebelumnya 

oleh pihak madrasah sebelum bertemu dengan pihak yayasan, komite sekolah dan orang tua 

siswa, meskipun rancangan anggaran dibuat dalam bentuk yang paling sederhana. Dalam hal 

penggunaan dana orang tua peserta didik sudah sesuai dengan kebutuhan dan RAPBM yang 

dibuat, dalam arti pembukuan sudah dibuat pembukuan. Selanjutnya pengawasan terhadap 

pengelolaan keuangan dilakukan langsung oleh prinsipal.
18

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Gamar dengan judul Implementasi Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan di Mts Darul Khair Masing, Kec. Batui, Kab. Banggai, Sulawesi 

Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) sumber-sumber pembiayaan 

pendidikan MTs Darul Khair Masing Luwuk Banggai; (2) prosedur Manajemen anggaran 

pendapatan pembiayaan pendidikan MTs Darul Khair Masing   Luwuk Banggai; (3) 

penggunaan anggaran belanja pembiayaan pendidikan MTs Darul Khair Masing Luwuk 

Banggai; (4) Pertanggungjawaban pembiayaan pendidikan MTs Darul Khair Masing Luwuk 

Banggai; dan (5) Pengawasan pembiayaan pendidikan TK An-Nur Luwuk Rajawali Banggai.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu proses data, penyajian data, dan 

kesimpulan awal.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Sumber-sumber pembiayaan 

pendidikan bersumber dari masyarakat umum, orang tua santri, dan donator tetap, (2) 

prosedur Manajemen anggaran pendapatan pembiayaan pendidikan sudah dibuat dalam 

bentuk program pencapaian anggaran pendapatan. Program-program tersebut berdasarkan 

jangka waktu yang telah ditetapkan, yaitu: Manajemen    anggaran pendapatan pembiayaan 

jangka pendek dan menengah; (3) penggunaan anggaran belanja pembiayaan pendidikan 

disesuaikan dengan manajemen    awal yang telah dibuat dan disepakati bersama dengan 

berdasarkan panduan atau patokan yang ada; (4) pertanggungjawaban pembiayaan 

pendidikanm MTs Darul Khair Masing Luwuk Banggai sudah sesuai dengan manajemen dan 

dilaksanakan pada akhir tahun. Pelaku penanggungjawab penggunaan anggaran pembiayaan 

di tersebut adalah bendahara selaku koordinator keuangan; dan (5) dan pengawasan 

pembiayaan pendidikan MTs Darul Khair Masing Luwuk Banggai ditugaskan pada tim 

khusus yang bertugas mengawasi dan mengotrol keuangan. Tim yang terlibat dalam 

pengawas anggaran adalah masyarakat selaku orang tua santri, humas, stakeholders pondok, 

dan pembina santri.
19

 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki berbagai perbedaan dengan 

penelitian di atas. Perbedaan penelitian yang penulis teliti terletak pada tempat penelitian, 

tahun, dan sumber rujukan. Penulis juga berfokus pada Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan yang terdiri dari kegiatan perencanaan 

pembiayaan, pelaksanaan pembiayaan, pengawasan pembiayaan, dan evaluasi pembiayaan 

Pendidikan. 

                                                             
18

 Sonedi and Majeri Jamalie, Zulfa, ―Manajemen Pembiayaan Pendidikan Bersumber Dari Masyarakat : Studi Pada 

MTs Darul Ulum Palangka Raya‖ 9, no. 1 (n.d.): 25–46. 
19 Nur Gamar, ―PENDIDIKAN TADBIR : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam‖ 7, no. 5 (2019): 11–20. 
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Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian sebelumnya 

No

. 

Nama dan judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Nur Fazillah 

(2020) 

Implementasi 

Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan Non 

Formal Di TPQ 

Baitushshadiqien 

Kec. Baitussalam 

Kab. Aceh besar 

Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

instrument 

peneliti sendiri 

berada langsung 

di lapangan 

dalam proses 

pengumpulan 

data(observasi, 

wawancara, 

dokumentansi) 

- Metode 

yang di 

gunakan 

adalah 

metode 

kualitatif 

- Objek 

penelitian 

di TPQ 

Baitushsha

diqien 

Kec. 

Baitussala

m Kab. 

Aceh besar 

Hasil penelitiannya adalah 

Sumber pembiayaan dari 

infaq/spp untuk 

pembiayaan dalam 

kegiatan proses belajar 

mengajar, tidak ada 

bantuan dari pemerintah 

pusat atau daerah, 

beberapa program belum 

terlaksana dan selalu 

terdapat laporan 

manajemen 

2. Erviana Yulianti 

(2017) 

Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan di 

SMP Negeri 6 

Kota 

Lubuklinggau 

- Menggunakan 

penelitian 

kualitatif  

- Metode 

deskriptif 

(diambil dari 

manusia, 

suasana yang 

diamati, dan 

dokumentasi) 

Objek 

penelitian di 

SMP Negeri 6 

Kota 

Lubuklinggau 

Hasil penelitiannya adalah 

Sudah sesuai dengan 

prosedur manajemen 

pembiayaan, sumber dana 

rutin dan BOS 

3. Wasik Nur 

Mahmudah dan 

Mukhibat dengan 

judul Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan 

Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an 

Jogoroto Jombang 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

 

Objek 

penelitian 

Pondok 

Pesantren 

Tahfidzul 

Qur’an 

Jogoroto 

Jombang 

Metode 

konvensional 

Hasil penelitiannya adalah 

Fundrishing 

menggunakan wakaf uang 

dan wakaf jasa yang 

dilakukan melalui direct 

fundraising dan indirect 

funsraising,pengelolaan 

keuangan 

(akomodasi,investasi dan 

personalia) 

4. Sonedi, Zulfa 

Jamalie, dan 

Majeri (2017) 

Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan 

Bersumber dari 

Masyarakat:  Studi 

Pada MTs Darul 

Ulum Palangka 

Raya 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

(wawancara 

mendalam, 

observasi 

partisipan,studi 

dokumen 

Objek 

penelitian di 

MTs Darul 

Ulum 

Palangka Raya 

Hasinya adalah rencana 

Anggaran Pendapatan dan 

Belanja 

Madrasah(RAPBM) 

dilaksanakan dengan rapat 

bersama yayasan komite 

dan orangtua, penggunaan 

anggara sudah sesuai 

dengan kebutuhan dan 

RAPBM yang dibuat 

5. Nur Gamar 

(2019)Implementa

si Manajemen 

Pembiayaan 

Menggunakan 

penelitan 

kualitatif 

(observasi, 

Objek 

penelitian di 

Mts Darul 

Khair Masing, 

Hasil penelitian adalah 

sumber anggaran yang di 

dapatkan yakno dari 

donator dan orang tua 
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Pendidikan di Mts 

Darul Khair 

Masing, Kec. 

Batui, Kab. 

Banggai, Sulawesi 

Tengah 

wawancara, 

dokumentasi) 

Kec. Batui, 

Kab. Banggai, 

Sulawesi 

Tengah 

santri, anggran 

pendapatan pembiayaan 

pendidikan Mts Darul 

Khair Masing sudah 

dibuat dalam bentuk 

pencapaian anggaran 

pendapatan 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan penulis ini adalah dengan penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif adalah penelitian dilakukan dengan berfikir induktif yaitu menangkap 

berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan dilapangan, kemudian 

menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang telah 

diamati.
20

 

Dalam metode penelitian kualitatif yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan metode deskriptif yang di rancang untuk memperoleh informasi 

tentang manajemen pembiayaan pendidikan, sumber pembiayaan pendidikan, pengawasan 

dan pertanggungjawaban pembiayaan pendidikan, faktor pendukung dan penghambat 

pembiayaan pendidikan, dan hasil yang di capai dari pelaksanaan manajemen pembiayaan 

pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampugn Selatan. 

Dalam hal ini, peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomena atau keadaan sosial 

yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Artinya dalam penulisan ini data 

dan fakta yang dikumpulkan berbentuk kata atau gambar, bukan angka. Dalam penulisan 

penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap dilapangan untuk 

memberikan dukungan terdahap apa yang disajikan dalam laporan.
21

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila 

menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut 

responden atau menjawab pertanyaan-peranyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan. 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh penulis dari sumber 

pertanyaan. Data diperoleh melalui obeservasi yang bersifat langsung dan wawancara 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui   tentang manajemen 

pembiayaan pendidikan, sumber pembiayaan pendidikan, pengawasan dan 

pertanggungjawaban pembiayaan pendidikan, faktor pendukung dan penghambat 

pembiayaan pendidikan, dan hasil yang di capai dari pelaksanaan manajemen 

pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampugn Selatan. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sebagai narasumber untuk memperoleh informasi guna 

mengumpulkan data dilapangan, yaitu: 

1) Kepada Madrasah di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

2) Bendahara di MA Baitu Kirom Lampung Selatan 

3) Sekretaris di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang disusun dalam bentuk dokmen-dokumen, 

misalnya data mengenai keadaan geografis, data mengenai produktivitas suatu sekolah 

dan sebagainya. Data ini berupa simbol atau sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

                                                             
20 Burhan Burgin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Kenana, 2015).h 6 
21 dan Johana Setiawan Anggito, Albi, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 2018).h 7 
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berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol serta dokumen yang ada di Madrasah Aliyah 

Baitul Kirom Lampung Selatan. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan, yang 

terletak di Mulyosari, Tanjung Sari, Lampung Selatan, Lampung. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yakni suatu cara untuk memperoleh kebenaran yang dipandang ilmiah 

dalam penelitian, terhadap hasil yang diperoleh secara keseluruhan. Berikut beberapa 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian in adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancari dan 

jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
22

  Sebelum mengumpulkan data dengan 

melakukan teknik wawancara, peneliti membuat instrumen penelitian sebagai pedoman 

di lapangan. Wawancara yang akan dilakukan peneliti ditujukan kepada kepala madrasah, 

bendahara, dan sekretaris di MA Baitul Kirom Lampung Selatan. Alasan peneliti 

melakukan wawancara kepada subjek diatas adalah karena semua subjek diatas 

merupakan orang yang memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan dana sekolah. 

Melalui wawancara, peneliti akan memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan 

terkait dengan Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung 

Selatan. 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian. Pada intinya metode dokumentasi adalah metode 

yang digunakan untuk menulusuri data historis. Oleh karena sebenarnya sejumlah besar 

fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan yang terbentuk dokumentasi tentang 

Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan. 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data dengan menggunakan metode kualitatif. Data kualitatif adalah data 

yang berbentuk data, kalimat, skema da gambar. Metode analisa data merupakan metode 

untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul dari lapangan. Setelah data-data 

terkumpulkan maka maka selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang benar 

dan sesuai dengan masalah yang ada. Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa altivitas 

dan analisis data, yaitu data reduction, display, dan cunclision drawing/verification.
23

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis dat adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secra teliti dan rinci. Reduksi data adalah suatu kegiatan merangkum, 

memilah hal-hal inti, kemudian difokuskan pada hal yang dianggap penting, kemudian 

menentukan tema dan polanya. Oleh karena itu, data yang telah selesai direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan membuat penelitian lebih mudah melakukan 

proses pengumpulan data berikutnya dan mencarinya bila dibutuhkan. Reduksi data yaitu 

proses berpikir yang membutuhkan kecerdasan dan wawasan yang luas. 

Pada saat melakukan reduksi data, peneliti membuat ringkasan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

                                                             
22 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka CIpta, 2011).h 105 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&H (Bandung: Alfabeta, 2014).h 246 
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tertulis di lapangan. Reduksi data dalam penelitian ini berlangsung secara terus menerus 

saat penelitian berlangsung dan diakhiri saat data dikumpulkan dirasa sudah cukup. 

b. Display Data  

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 

member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

kecendrungan kognitifnya adalah menyerdanakan informasi yang kompleks kedalam 

kesatuan bentuk yang disederhakan dan selektif atau kongfigurasi yang mudah 

dipahami.
24

 Penyajian data merupakan akhir dalam proses pengumpulan data, yang mana 

ketika semua data diperoleh kemudian disederhakan dan kemungkinan akan ada 

penarikan kesimpulan data dari yang diperoleh penulis selama proses pengumpulan data. 

c. Kesimpulan Data  

Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif adalah semua temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas. Jadi makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekokohan dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Penelitian pada tahap 

ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data 

yang dikumpulkan. Ketiga analisis tersebut saling berkaitan sehingga menentukan hasil 

akhir dari penelitian data yang disajikan secara sistematis berdasarkan tema yang 

dirumuskan. 

 

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang telah diperoleh dapat dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi. 

Penulis mempertanggungjawabkan keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu teknik 

pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembandingan terhadap data. Triangulasi dapat dibagi menjadi: 

a. Triangulasi sumber 

Jenis triangulasi ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber 

merupakan triangulasi yang mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk 

memahami data atau informasi. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 

dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 

gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 

berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. 

 

b. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data 

yang diperoleh dengan cara wawancara dicek dengan observasi, dokumentasi dan angket. 

Triangulasi ini menggunakan lebih dari satu teknik atau metode untuk melakukan cek 

dan ricek. 

c. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang di kumpulkan 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih kredibel. Untuk itu pada saat pengujian kredibilitas data 

                                                             
24 Suprayogin Imam Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).h 193 
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dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, dokumentasi 

dan observasi dalam waktu yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditentukan kepastian.
25

 

Dari data yang ditemukan dalam penelitian ini perlu dilakukannya pengecekan keabsahan 

atau validasi agar tidak ada perbedaan diantaranya. Berdasarkan jenis triangulasi di atas 

bahwa penulis mengambil jenis triangulasi sumber, di karenakan data yang diperoleh dengan 

cara melalui beberapa sumber yakni wawancara dan dokumentasi. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisann merupakan struktur penulisan yang dilakukan. Pada penjelasan 

ini berdasarkan penyusunan penelitian yang penulis lakukan. Sebelum BAB I terlebih dahulu 

dibuat halaman sampul, halaman judul, abstrak, lembar persetujuan, lembar pengesahan, surat 

pernyataan keaslian, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar dan daftar isi. 

BAB I Pendahuluan, yang mengemukakan tentang pengesahan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, yang berisi sub bab terdiri dari teori-teori yang sesuai dengan 

tema dan topik penelitian. teori yang digunakan secara garis besar berupa, manajemen 

pembiayaan pendidikan: pengertian manajemen pembiayaan pendidikan, prinsip-prinsip 

pembiayaan pendidikan, sumber biaya pendidikan, standar pembiayaan pendidikan, bentuk-

bentuk desain pembiayaan pendidikan, unsur-unsur model pengelolaan pembiayaan pendidikan 

madrasah, perencanaan/controlling pembiayaan pendidikan, pengorganisasian/organizing 

pembiayaan pendidikan, pelaksanaan/actuating pembiayaan pendidikan, dan 

pengawasan/controlong pembiayaan pendidikan. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, yang berisikan 2 sub bab, yaitu; Gambaran umum 

objek penelitian dan penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV Analisis Penelitian yang didalamnya berisi analisis penelitian dan temuan 

penelitian.  

BAB V Penutup, pada bab ini berisi simpulan dan rekomendasi. Kesimpulan secara 

ringkas berisi semua temuan penelitian mengenai masalah penelitian. kesimpulan diambil 

berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. 

Sedangkan rekomendasi dibuat berdasarkan hasil penelitian dan peneliti memberikan saran atau 

masukannya yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Tinjauan Teori Dan Praktik (Makassar: Sekolah Tinngi 

Theologia Jaffray, 2019). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

1. Pengertian Manajemen Pembiyaan Pendidikan 

Proses penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan perlu didukung biaya yang 

mamadai sehingga menjamin kelancaran berbagai kegiatan yang diselenggarakan. 

Pembiayaan pendidikan pada dasarnya adalah menitikberatkan pada upaya pendistribusian 

benefir pendidikan dan beban yang harus ditanggung oleh masyarakat. 

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu kajian dalam administrasi pendidikan, 

yang membicarakan mengenai bagaimana sumber biaya itu diperoleh dan bagaimana 

menggunakan biaya pendidikan yang diperoleh itu serta pertanggungjawaban terhadap 

penggunaan dana tersebut. Pembiayaan Pendidikan (Educational finance) mencakup tiga 

aspek, yaitu: Revenue (sumber data), Expenditure yang merupakan alokasi penggunaan data 

yang diperoleh serta pertanggungjawaban (acutability) atas penggunaan dana tersebut.
26

 

Biaya pendidikan dapat diartikan juga sebagai seluruh pengeluaran baik yang berupa 

uang maupun bukan uang sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua pihak (masyarakat, 

orangtua, dan pemerintah) terhadap pembangunan pendidikan agar tujuan pendidikan yang 

diciptakan tercapai secara efektif dan efesien, yang harus terus digali dari berbagai sumber, 

dipelihara, dikonsolidasi, dan ditata secara administratif sehingga dapat digunakan secara 

efektif dan efesien. 

Menurut Dedi Supriadi dalam bukunya mendefinisikan biaya sebagai semua jenis 

pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan baik dalam bentuk uang, 

barang, dan jasa (segala sesuatu yang dapat dihargakan dengan uang).
27

 

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pendidikan. Untuk mencapai mutu sekolah yang baik, biaya pendidikan harus dikelola 

dengan optimal. Oleh karena itu, tahapan pada manajemen pembiayaan pendidikan perlu 

diperhatikan. Pada dasarnya tujuan manajemen pembiayaan pendidikan adalah mencapai 

mutu sekolah yang diharapkan. Pada setiap proses tahapan manajemen pembiayaan perhatian 

utamanya adalah pencapaian visi dan misi sekolah. Tahapan manajemen pembiayaan 

pendidikan melalui tahapan perencanaan pembiayaan pendidikan, tahapan pelaksanaan 

pembiayaan, dan pengawasan pembiayaan pendidikan.
28

 

Pembiayaan pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam keseluruhan 

pembangunan system pendidikan. Segala kegiatan pendidikan memerlukan uang, oleh karena 

itu jika performance system pendidikan diperbaiki, manajemen penganggarannyajuga tidak 

mungkin dibiarkan, mengingat anggaran pasti mendukung kegiatan. Tidak semua masyarakat 

Indonesia sepenuhnya menyadari bahwa biaya pendidikan yang cukup akan dapat mengatasi 

berbagai masalah pendidikan, meskipun tidak semua masalah akan dapat dipecahkan secara 

tuntas. Penganggaran merupakan dasar yang fundamental dalam ranah pendidikan, karena di 

dalam anggaran kompleksitas biaya telah di rancang, terkait biaya sarana dan prasarana, 

besaran gaji guru serta biaya dalam proses pembelajaran. Atas daras itu bila terpenuhi seluruh 

biaya pendidikan, maka secara otomatis akan memenuhi segala kebutuhan yang esensial. 

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang berkaitan dengan 

system perencanaan, pelaksanaan dan petanggung jawaban dana pendidikan di suatu 

                                                             
26

 Siti Fatimah, ―Pembiayaan Pendidikan Berbasis Umat,‖ AL-IDARAH JURNAL KEPENDIDIKAN ISLAM VOL 3 

NO. (2012): 198. 
27

 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan: SD, SLTP, SMU (Jakarta: Depdiknas, 2001)h 3. 
28

 Ulpha Lisni Azhari and Dedy Achmad Kurniady, “Manajemen Pembiayaan Pendidikan, Fasilitas Pembelajaran, Dan 
Mutu Sekolah,” Jurnal Administrasi Pendidikan 23, no. 2 (2016), https://doi.org/10.17509/jap.v23i2.5631.h 27 
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lemabaga pendidikan. Adakalanya program kegiatan yangterkait dengan pembiayaan 

mencakup tiga hal yakni; budgting (penyusunan anggaran), accounting (pembukuan), 

controlling (pemeriksanan).
29

 Proses keluar masuknya keuangan menjadikan hal yang prinsip 

dalam suatu lembaga pendidikan, sehingga perhitungan yang cepat dan cermat menjadi 

model efektivitas anggaran yang tepat. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen pembiayaan pendidikan merupakan suatu 

proses kerjasama antara individu dengan kelompok serta dalam pengelolaan pembiayaan 

pada kegiatan-kegiatan pendidikan untuk keperluan penyelenggaraan pendidikan sebagai 

sarana demi terjaminnya keberlangsungan kegiatan sekolah atau pendidikan. 

 

2. Prinsip-prinsip biaya pendidikan 

Pembiayaan pendidikan sekolah perlu memperhatikan sejumlah prinsip. Undang-undang 

No 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan 

pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Disamping itu prinsip 

efektivitas juga perlu mendapat penekanan. Berikut ini pemaparan masing-masing prinsip 

tersebut, yaitu transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi. 

1) Tranparansi 

Transparan berarti adanya keterbukaan. Transparan di bidang manajemen berarti adanya 

keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan. Di lembaga pendidikan, bidang manajemen 

keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan dalam manajemen keuangan 

lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian 

penggunaan, dan pertanggung jawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan pihak-

pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Transparansi keuangan sangat 

diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan orang tua, masyarakat dan pemerintah 

dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. 

Disamping itu transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik antara 

pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan 

informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan 

memadai. 

2) Akuntabilitas  

Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain karena kualitas 

performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang menjadi 

tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam manajemen keuangan berarti penggunaan 

uang sekolah dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku 

maka pihak sekolah membelanjakan uang secara bertanggung jawab. 

Pertanggungjawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah. 

3) Efektivitas  

Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Garner 

mendefinisikan efektivitas lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektivitas tidak berhenti 

sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasil yang dikaitkan dengan 

pencapaian visi lembaga. 

4) Efisiensi  

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan. Efisiensi adalah perbandingan 

yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran (out put) atau antara daya dan hasil.
30

 

                                                             
29 Tatang M. Amirin, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2011). 
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Daya yang dimaksudkan meliputi tenaga, pikiran, waktu dan biaya. Hal ini dapat dilihat 

dari dua hal berikut: 

1) Dilihat dari segi penggunaan waktu, tenaga, dan biaya. Kegiatan dapat dikatakan 

efesien apabila penggunaan waktu, tenaga, dan biaya yang sekecil-kecilnya dapat 

mencapai hasil yang ditetapkan. Ragam efesiensi dapat dijelaskan melalui 

hubungan antara penggunaan waktu, tenaga, biaya, dan hasil yang diharapkan. 

2) Dilihat dari segi hasil. Kegiatan dapat dikatakan efesien apabila dalam 

penggunaan waktu, tenaga, dan biaya tertentu memberikan hasil sebanyak-

banyaknya baik kualitas maupun kualitas.
31

 

 

 

3. Sumber Biaya Pendidikan 

Menurut Masditou, Sistem pendidikan di Indonesia memperlihatkan bahwa biaya sekolah 

masih dibebankan sebagian besar kepada pemerintah. Karena itu, jumlah anggaran 

pendidikan di tengah perkembangan ekonomi kita yang kura ng baik sangatlah minim, 

terlebih lagi kurang seriusnya pemerintah dalam mencurahkan perhatiannya terhadap 

pendidikan yang belum memandangnya sebagai sektor ekonomi prioritas. Kebijakan yang 

ditempuh pemerintah dalam mengatasi minimnya dana pendidikan kita adalah dengan 

membolehkan sekolah-sekolah negeri menggalang dana dari masyarakat, yang berasal dari 

oranrg tua atau berupa sumbangan dari masyarakat dan dunia usaha lainnya. Menurut Matin 

dalam Masditou menjelaskan bahwa sumber dana dari pemerintah pusat adalah berasal dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) baik untuk membiayai kegiatan rutin yang 

tercantum dalam Daftar Isian Kegiatan (DIK) maupun untuk membiayai kegiatan 

pembangunan yang tercantum dalam Daftar Isian Proyek (DIP). Disamping itu, pada tingkat 

sekolah terdapat dana dari pemerintah pusat berupa Biaya Operasional Sekolah (BOS) yang 

jumlahnya ditentukan oleh karakteristik siswa dan jenjang sekolah. Sumber dana dari 

pemerintah daerah adalah berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

baik APBD Provinsi maupun Tingkat Kabupaten/Kota. Dana dari APBD digunakan untuk 

mendukung kegiatan-kegiatan bidang pendidikan yang ada di daerah yang bersangkutan bak 

untuk kegiatan rutin maupun kegiatan pembangunan. Dana dari pemerintah daerah 

diwujudkan berupa Biaya Operasional Pendidikan (BOP) yang jumlahnya ditentukan 

berdasarkan kesanggupan keuangan pemerintah daerah bersangkutan. 

Menurut Matin dalam Masditou menjelaskan bahwa sumbangan dana dari masyarakat 

lain diluar penyelenggaraan dan orang tua siswa dapat berupa sumbangan yang tidak 

mengikat baik dari perseorangan maupun dari yayasan-yayasan atau perusahaan-perusahaan 

yang ada di dalam maupun di luar negeri yang mempunyai perhatian besar dan 

berkepentingan terhadap pengembangan bidang pendidikan dan kebudayaan. Sumber dana 

bantuan dari luar negeri adalah berupa pinjaman (loan) dan hibah (grant) dari negara-negara 

asing atau dari badan-badan yang berada di luar negeri yang digunakan untuk membantuk 

menunjang perwujudan pelaksanaan program-program pembangunan pendidikan di indonesia 

khususnya untuk kelancaran pelaksanaan program pendidikan yang diselenggarakan oleh 

swasta (sekolah swasta). 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 

2012 Tentang Pungutan Dan Sumbangan Biaya Pendidikan Pada Satuan Pendidikan Dasar, 

Pasal 6 menjelaskan bahwa sumber biaya pendidikan pada satuan pendidikan dasar yang 

diselenggarakan oleh masyarakat: 

1) Bantuan dari penyelenggara atau satuan pendidikan yang bersangkutan; 
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2) Pungutan, dan/atau sumbangan dari peserta didik atau orang tua/walinya; 

3) Bantuan dari masyarakat di luar peserta didik atau orang tua/walinya; 

4) Bantuan Pemerintah; 

5) Bantuan pemerintah daerah; 

6) Bantuan pihak asing yang tidak mengikat; 

7) Bantuan lembaga lain yang tidak mengikat; 

8) Hasil usaha penyelenggara atau satuan pendidikan; dan/atau  

9) Sumber lain yang sah.
32

 

 

4. Standart pembiayan pendidikan 

Standart pembiayaan pendidikan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya 

biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 

Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya operasional dan biaya personal. 

1) Biaya operasional 

Biaya operasional dalam standar pembiayan pendidikan terdiri dari: 

a) Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada 

gaji. 

b) Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai. 

c) Biaya operasional pendidikan tak langsung berupa, daya, air jasa, telekomunikasi, 

pemeliharaan sarana prasarana, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi dan 

sebagainya.
33

  

2) Biaya personal  

Biaya personal merupakan biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta 

didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan, antara 

lain meliputi pakaian, transport, buku, konsumsi, dan akomondasi. 

Didalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasonal 

Pendidikan, pembiayaan pendidikan terdiri dri biaya investasi, biaya operasional dan 

biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana 

prasarana, pengembangan sumber daya manusia dan modal kerja tetap. PP ini diperkuat 

dengan PP 48 tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, dimana biaya pendidikan 

meliputi biaya satuan pendidikan, biaya penyelenggaraan atau pengelolaan pendidikan, 

dan biaya pribadi peserta didik. Biaya satuan pendidikan terdiri dari biaya investasi, 

biaya operasi, bantuan biaya pendidikan, dan beasiswa. Biaya penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan terdiri dari biaya investasi dan biaya operasional. PP No 48 tahun 

2008 ini sifatnya melengkapi dan mengukuhkan PP No 19 tahun 2005 tersebut, karena 

PP No 48 tahun 2008 memberikan penafsiran yang lebih jelas terhadap PP No 19 tahun 

2005 tentang pendanaan pendidikan. 

 

5. Bentuk-bentuk Desain Anggaran Pembiayaan 

Berikut ada empat bentuk desain anggaran pembiayaan pendidikan yang dianut 

sekolah/madrasah. Menurut Nanang Fattah, bentuk-bentuk desain anggaran pembiayaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Anggaran butir per butir 
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Adalah anggaran yang paling simple dan banyak digunakan. Setiap pengeluaran 

dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori, misalnya gaji, upah, honor, menjadi satu 

kategori. 

2) Anggaran program  

Adalah bentuk anggaran yang dirangcang untuk mengidentifikasikan biaya setiap 

program. Perhitungan anggaran pembiayan berdasarkan pada perhitungan masing-masing 

jenis program. 

3) Anggaran berdasrkan hasil 

Merupakan bentuk anggaran yang menekankan hasil, bukan pada keterperincian dari 

suatu alokasi anggaran.
34

  

 

 

 

6. Unsur-unsur model pengelolaan pembiayaan pendidikan madrasah 

Dalam mengalokasikan dana madrasah hanya mengalokasikan dana berdasarkan 

pengalaman yang sudah dilaksanakan sebelumnya, kurang memfokuskan pada program yang 

sebenarnya perlu dibiayai sehingga kurang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Struktur 

model pengelolaan pembiayaan madrasah yang dibangun terdiri sari unsur-unsur yang saling 

berhubungan dalam pengelolaan pembiayaan di madrasah agar pendistribusian dana mampu 

dialikasikan berdasarkan program dalam melaksanakan PBM dan sesuai kebutuhan siswa. 

Unsur-unsur tersebut, yaitu: 

1) Kebutuhan belajar peserta didik 

Pendidikan yang dibutuhkan peserta didik adalah ilmu pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan kecakapan dasar untuk tumbuh dan berkembang ke jenjang 

yang lebih tinggi yang didukung nilai-nilai agama. 

2) Program atau kegiatan prioritas 

Unsur ini merupakan dasar dalam mencapai tujuan dan sasaran PBM, serta untuk 

menentukan pendistribusian dan pengalokasian dana sehingga penggunaannya dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien. Contoh, pengembangan kurikulum, ekstra 

kurikuler, penentuan SKL, peningkatan kompetensi guru, penyediaan buku referensi, 

PSB, bantuan siswa miskin, kegiatan ulangan harian dan penyediaan alat peraga 

eduktif. 

3) Tujuan atau sasaran 

Unsur ini merupakan arah yang akan di capai oleh sekolah/madrasah dalam 

melaksankan PBM.  

4)  Peserta didik 

Unsur ini merupakan gambaran jumlah peserta didik yang mengikuti pendidikan di 

madrasah/sekolah sehingga diketahui bobot besaran biaya yang dibutuhkan untuk 

setiap sekolah/madrasah. 

5) Distribusi dan alokasi dana 

Unsur ini merupakan pedoman bagi sekolah/madrasah dalam mendistribusikan dan 

mengalokasikan dana yang diperoleh untuk dipergunakan secara efektif dan efisien 

dalam melaksanakan PBM. 

6) Sumber dana 

Unsur ini merupakan gambaran tentang dari mana sekolah/madrasah mendapatkan 

sumber-sumber pembiayan untuk mendukung penyelengaraan pendidikan di 

madrasah. 
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7) Standar nasional pendidikan 

Unsur ini merupakan landasan dalam memetakan kebutuhan belajar peserta didik.
35

 

 

B. Proses Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Dalam melakukan manajemen pembiayaan pendidikan yang baik dan terukur, maka suatu 

lembaga pendidikan harus melakukan empat fungsi manajemen yakni: 

1. Perencanaan (Planning) Pembiayaan Pendidikan 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan 

menetapkan jalan dansumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu secara efektif dan 

efesien.
36

 Dalam perencanaan kita harus menentukan analisis kebutuhan dalam jangka 

beberapa waktu, sehingga terwujudnya perhatian pada fokus utama, kebutuhan yang 

dirancang dalam satu tahun berikutnya siap dianggarkan agar biaya yang dibutuhkan siap 

digunakan. 

Pada sebuah lembaga maupun organisasi apapun bentuk dan namanya, sebelum 

melangkah untuk mencapai tujuan, maka terlebih dahulu ada perencanaan. Perencanaan pada 

sebuah lembaga sangat esensial, karena pada kenyataannya, perencanaan memegang peranan 

yang lebih penting dibanding fungsi yang lain. Tanpa ada perencanaan, maka akan sulit 

mencapai suatu tujuan. Seorang perencanaan pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan 

dan wawasan yang sangat luas agar dapat menyusun sebuah rancangan yang dapat dijadikan 

pegangan pada pelaksanaan proses pendidikan selanjutnya. Berikut adalah Al-quran surat  

Al-isra ayat 36 yang terkait tentang perencanaan, berbunyi sebagai berikut: 

                                                                                                       
                                   

Artinya:‖Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya”.
37

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa prinsip yang tidak boleh ditawar dalam proses perencanaan 

pembiayaan pendidikan, agar supaya tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai dengan 

sempurna. 

Penyusunan anggaran merupakan langkah-langkah positif untuk merealisasikan rencana 

yang telah disusun. Kegiatan ini melibatkan pimpinan tiap-tiap unit organisasi. Pada 

dasarnya, penyusunan anggaran merupakan negoisasi atau perundingan/kesepakatan antara 

puncak pimpinan dengan pimpinan di bawahnya dalam menentukan besarnya alokasi biaya 

suatu penganggaran. Hasil akhir dari suatu negoisasi merupakan suatu pernyataan tentang 

pengeluaran dan pendapatan yang diharapkan dari setiap sumber dana. Dalam kaitannya 

dengan proses penyusunan anggaran ini, Liphan mengungkapkan empat fase kegiatan pokok 

sebagai berikut:
38

 

a. Merencanakan anggaran, yaitu kegiatan mengidentifikasi tujuan, menentukan prioritas, 

menjabarkan tujuan kedalam penampilan operasional yang dapat di ukur, menganalisis 

alternatif pencapaian tujuan dengan analisis biaya yang mempengaruhi (cost-

affectivivenes) dan membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran. 

b. Mempersiapkan anggaran, yaitu menyesuaikan kegiatan dengan mekanisme anggaran 

yang berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran program pengajaran perlu dirumuskan 

                                                             
35 Akdon, Dedy Ahcmad Kurniady, and Deni Darmawan, Manajemen Pembiayan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2015). hlm144-145 
36

 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013).hlm 49 
37 Departemen Agama RI Al-Alif, Al-quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2005), h 440 
38

 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010). h 162 



20 
 

 
 

dengan jelas. Melakukan inventarisasi kelengkapan peralatan dan bahan-bahan yang 

tersedia. 

c. Mengelola pelaksanaan anggaran, yaitu mempersiapkan pembukuan, melakukan 

pembelanjaan dan membuat transaksi, membuat perhitungan mengawasi pelaksanaan 

sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku serta membuat laporan pertanggungjawaban. 

d. Menilai pelaksanaan anggaran, yaitu menilai pelaksanaan program belajar mengajar, 

menilai bagaimana mencapai sasaran program serta membuat rekomendasi untuk 

perbaikan anggaran yang akan datang. 

Anggaran pembiayaan Pendidikan disusun untuk menggambarkan seluruh kegiatan yang 

akan dilaksanakan oleh madrasah/Lembaga Pendidikan. Anggaran dapat berfungsi sebagai 

alat perencanaan dan pengendalian pada manajemen pembiayaan Pendidikan untuk 

mengarahkan madrasah/sekolah dalam melaksanakan kegiatan Pendidikan. Dalam arti yang 

lebih makro anggaran mempunyai fungsi: 

a. Sebagai alat penafsir, yaitu untuk memperkirakan besarnya pendapatan dan pengeluaran 

sehingga dapat dilihat kebutuhan data yang diperlukan untuk merealisasikan kegiatan di 

madrsah/sekolah. 

b. Sebagai alat kewenangan yaitu dapat memberikan kewenangan untuk pengeluaran dana 

sehingga melalui anggaran tersebut dapat diketahui besarnya dana yang boleh 

dikeluarkan untuk mebiayai kegiatan berdasarkan perencanaan anggaran sebelumnya. 

c. Sebagai alat efesiensi yaitu dapat diketahuinya, realisasinya sebuah kegiatan yang 

kemudian dapat dibandingkan dengan perencanaan sehingga dapat dianalisis ada 

tidaknya pemborosan atau penghematan anggaran.
39

 

Pembiayaan pendidikan sangat terkait dengan kepercayaan masyarakat untuk turut andil 

dan merasa memiliki Lembaga terseut, oleh karennya jika madrasah/lembaga ingin 

mendapatkan dan dari partisipasi masyarakat maka madrasa/lembaga harus memiliki program 

yang bagus. Kepercayaan memang dapat membangunkan kesadaran seseorang untuk 

memberikan bantuan dana. Dengan demikian kepercayaan masyaraka, terutama para calon 

donator, harus diperkuat dan dijaga. Untuk membangun dan memperkukuh kepercayaan 

mereka. Ada beberapa Langkah yang harus di tempuh untuk hal itu, yaitu: 

a. Pihak yang mengajukan proposal kepada calon donator haruslah orang yang jujur,  

bersih dan amanah. 

b. Lembaga pendidikan harus mampu menunjukan bahwa bantuan dari pihak lain yang 

diterima telah dimanfaatkan secara benar dan dapat dibuktikan. 

c. Pihak yang mengajukan bantuan bersama kelompoknya haruslah orang-orang yang 

dikenal memiliki semangat besar ntuk menghidupkan dan memajukan Lembaga. 

d. Calon donator harus bisa diyakinkan bahwa pelaksanaan program benar-benar sangat 

penting, bahkan mendesak untuk segera diwujudkan. 

e. Calon donator perlu disadarkan bahwa bantuan yang akan diberikan untuk 

membangun Lembaga pendidikan merupakan shadaqah jariyah yang pahalanya terus 

mengalir.
40

 

 

2. Pengorganisasian (Organizing) Pembiayaan Pendidikan 

Pengorganisasian merupakan proses membagi kerja kedalam tugas-tugas yang lebih 

kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai kemampuannya, dan 

mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 

                                                             
39

 Buhari Luneto, ―Manajemen Pembiayaan Pendidikan Di Madrasah,‖ Tadbir 3, no. 2 (2015). 
40 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Airlangga, 2007). 
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pencapaian tujuan organisasi.
41

 Dalam pengorganisasian kegiatan pengalokasian seluruh 

pekerjaan yang harus dilaksanakan antar kelompok dengan menetapkan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing. Organisasi dapat dilihat dari dua pandang: pertama sebagai 

wadah dalam arti statis, kedua dalam arti orang-orang yang bekerjasama untuk mencapai 

tujuan.
42

 

Dalam pengorganisasian, anggota organisasi diberi tugas sesuai dengan keahlian, 

kemampuan dan kapasitasnya. Menurut Karta Sapoetra yang dikutip Qurrata Akyuni, 

manfaat pengorganisasian ini adalah 1) mengetahui hubungan dan pembagian kerja menjadi 

jelas; 2) hubungan yang tepat dan diinginkan, mempermudah koordinasi sehingga semua 

kegiatan menjadi mudah dijalankan; 3) pemanfaatan komponen SDM dan hubungan yang 

tepat antara pekerjaan, orang-orang, pelaksanaan dan fasilitas dapat diseimbangkan sehingga 

dapat mewujudkan kerja yang efektif dan efisien; 4) pendelegasian yang jelas; 5) setiap 

individu mengetahui tugas masing-masing. 

Dalam manajemen pembiayaan pendidikan, maka peran pengorganisasian adalah melakukan 

upaya terstruktur terhadap organisasi atas perencanaan yang telah dibuat, baik itu siapa yang 

diberi tugas atau tanggung jawab, tugas apa saja yang harus dilakukan terkait bagaimana 

mengelola dan mengatur sumber pendanaan agar berjalan dengan tertib. 

3. Pelaksanaan (Actuating) pembiayaan Pendidikan 

Pada proses pelaksanaan pendidikan tinggal mengatur bagaimana menjalankan 

/menggerakkan perencanaaan pembiayaan pendidikan yang telah diperinci kedalam 

pengorganisasian anggaran pendidikan, dengan berpedoman bahwa penggunaan anggaran 

pendidikan sesuai apa yang telah ditetapkan dalam RAPBM/S.
43

 

Pelaksanaan pembiayaan yakni bagaimana melakukan pengalokasian pengadaan dan 

pembelanjaan terhadap pembiayaan yang telah direncanakan. Dalam proses pelaksanaannya 

dibutuhkan ketersediaan finansial dan tenaga yang mencakupi. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaan keuangan memacu kepada perencanaan yang telah ditetapkan. Mekanisme yang 

ditempuh di dalam pelaksanaan kegiatan harus benar, efektif dan efesien. 

Seperti yang telah ditetapkan Kementrian Agama Republik Indonesia tentang pelaksanaan 

pembiayaan secara garis besar dikelompokkan menjadi dua kegiatan berikut ini: 

a. Penerimaan pembiayaan pendidikan sekolah dari sumber-sumber dana perlu dibukukan 

berdasarkan prosedur pengelolaan yang selaras dengan ketetapan yang disepakati. 

Sedangkan sumber dana tersebut meliputi anggaran rutin, anggaran pembangunan, 

anggaran penunjangan pendidikan, dan masayarakat donator dan lain-lain. 

b. Pengeluaran, yakni dana yang sudah diperoleh Dari berbagai sumber perlu digunakan 

secara efektif dan efesien. Artinya, perolehan dana dalam pengeluarannya harus 

didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan yang telah disesuaikan dengan perencanaan 

pembiayaan pendidikan sekolah. 

Penerimaan yang telah diperoleh melalui sumber-sumber dana, perlu dikelola dengan 

baik. Sebagaimana bendaharawan sekolah dalam mengelola keuangan hendaknya 

memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Hemat dan sesuai dengan kebutuhan, 

b. Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana 

                                                             
41 Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan. 
42 Oemar Hamalik, Perencanaan Dan Manajemen Pendidikan (Bandung: Mandar Maju, 1991). 
43 Nanang Fattah, Ekonomi Dan PembiayaanPendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000). 
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c. Tidak diperkenankan untuk kebutuhan yang tidak menunjang proses belajar mengajar, 

seperti ucapan selamat, hadiah dan pesta.
44

 

 

4. Pengawasan ( Controlling) pembiayaan Pendidikan 

Pengawasan (Controlling) adalah suatu kegiatan menilai, bait catatan dan menentukkan 

prosedur-prosedur dalam mengimplementasikan anggaran, apakah sesuai dengan kebijakan 

yang berlaku.
45

 Tujuannya untuk melihat, memerhatikan, memonitor, memeriksa, menilai, 

dan melaporkan pelaksanaan suatu program kerja yang telah direncanakan sebelumnya 

dengan tujuan agar kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan, dilaksanakan sesuai dengan 

persyaratan-persyaratan yang ada dalam perencanaan. Dari pengertian ini, dapat dijelaskan 

bahwa pengawasan penggunaan biaya pendidikan adalah merupakan aktivitas-aktivitas 

melihat, memerhatikan, memonitoring, memeriksa, menilai dan melaporkan penggunaan 

anggaran yang dialokasikan untuk membiayai program-program pendidikan agar anggaran 

yang dialokasikan tersebut dapat digunakan dengan sebagaimana mestinya, dan program-

program pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
46

  

Tahap ini dimaksudkan untuk melihat efektivitas anggaran dalam membiayai berbagai 

kegiatan dan aktiva yang ada. Kemudian tahap evaluasi anggaran tidak dimaksudkan untuk 

menemukan gagasan baru atau mekanisme keuangan, tetapi untuk menganalisis hasil dan 

melakukan perbaikan anggaran pada periode berikutnya. Pengawasan termasuk dalam 

tahapan evaluasi anggaran. 

Leader harus melakukan audit terhadap setiap pemasukan dan pengeluaran terhadap 

sirkulasi yang telah dilakukan. Anggaran yang tepat dan pelaksanaan yang tepat, akan 

mendorong system yang baik, efektif, dan efesien serta membentuk budaya yang tertib dan 

optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Madrasah 

Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan (Planning) Pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan telah 

direncanakan sebaik mungkin sesuai dengan juknis dari pemerintah. Di dalam perencanaan 

pembiayaan pendidikan mencakup kegiatan penting yaitu mengangkut tentang Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Madrasah sebagai langkah-langkah awal untuk merealisasikan 

anggaran secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. 

2. Pengorganisasian (Organizing) Pembiayaan Pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung 

Selatan telah terstruktur sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

3. Pelaksanaan (Actuating) Pembiayaan Pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

mempunyai dua kegiatan yaitu penerimaan serta pengeluaran. Didalam penerimaan anggaran 

madrasah belum terkoordinir, dikarenakan pencairan dana BOS mengalami keterlambatan 

dan masih banyak daripada orangtua murid menunggak dalam pembayaran sehingga 

mengakibatkan kebutuhan madrasah terkendala. Dalam pengeluaran dana MA Baitul Kirom 

Lampung Selatan tidak lah sulit dan disetujui oleh kepala Yayasan madrasah serta bendahara 

asalkan dana yang diajukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat bersama.  

4. Pengawasan (Controlling) pembiayaan pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan 

terpusat kepada kepala madrasah yang dibuat dalam bentuk laporan pertanggungjawaban 

yang disetujui oleh bendahara yang kemudian diserahkan kepada kepala Yayasan serta 

Pemerintah. Hal tersebut kemudian dievaluasi dengan cara dilakukan rapat 

pertanggungjawaban keuangan dan seluruh proses pelaksanaan pendidikan dilaporkan, baik 

tingkat sekolah dan Madrasah. Evaluasi dilaksanakan untuk menentukkan Rencana Kegiatan 

Anggaran Madrasah tahun selanjutnya. Evaluasi Pembiayaan Pendidikan dilakukan di MA 

Baitul Kirom Lampung Selatan dengan mengadakan rapat yang dilaksanakan dua kali pada 

pertengahan tahun dan akhir tahun. Rapat pertengahan tahun disebut sebagai rapat evaluasi, 

Rapat akhir tahun sebagai rapat pelaporan dan rapat awal tahun disebut juga sebagai rapat 

laporan. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan uraian diatas, maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan 

madrasah dalam Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MA Baitul Kirom Lampung Selatan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada kepala madrasah di MA Baitul Kirom Lampung Selatan Agar kepala madrasah harus 

lebih memahami secara utuh tentang manajemen pembiayaan di MA Baitul Kirom Lampung 

Selatan, karena peran nya cukup krusial dalam menerapkan pengelolaan keuangaan madrasah 

sehingga dapat meciptakan peserta didik yang berkualitas. 

2. Kepada bendahara di MA Baitul Kirom Lampung Selatan sebaiknya dalam mencatat buku 

kas untuk tidak dijadikan satu dan menunjuk seseorang sebagai penanggung jawab untuk 

administrasi keuangan agar dokumentasi bukti transaksi tidak tercecer dan hilang. 

3. Kepada peserta didik di MA Baitul Kirom Lampung Selatan, untuk selalu meningkatkan 

belajar di kelas maupun diluar kelas agar mendapatkan presetasi yang diinginkan dan bisa 

memcapai cita-cita yang telah diharapkan. 
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4. Dalam penyusunan RAKM yang menggunakan aplikasi baru perlu ditingkatkan lagi sehingga 

tidak mengalami keterlambatan agar data yang diperuntukkan untuk madrasah dapat segera 

digunakan. 

5. Kepada penulis skripsi selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan manajemen pembiayaan pendidikan agar dapat mengahasilkan 

penelitian yang lebih baik dan dapat menghasilkan skripsi-skripsi yang maksimal. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN MANAJEMEN 

PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MADRASAH BAITUL KIROM LAMPUNG SELATAN 

 

No Komponen Indikator Alat pengumpulan 

data 

Informan 

1. Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan Madrasah 

Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan 

a. Perencanaan 

(planning) 

pembiayaan 

pendidikan 

b. Pengorganisasian 

(organizing) 

pembiayaan 

pendidikan 

c. Pelaksanaan 

(actuating) 

pembiayaan 

pendidikan 

d. Pengawasan 

(controlling)pembiay

aan pendidikan 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

a. Kepala 

madrasah 

b. Bendahara 

c. Sekretaris  
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Lampiran 2 

INSTRUMEN OBSERVASI 

DI MADRASAH ALIYAH BAITUL KIROM LAMPUNG SELATAN 

No. Aspek yang diamati 

1. Perencanaan: 

Suatu proses yang rational dan sistematis dalam menetapkan Langkah-langkah kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Pengorganisasian: 

Pembagian wewenang dan tanggungjawab, system akuntasi yang memadai, analisis 

untuk menilai kinerja organisasi, dukungan dari pelaksanaan mulai atas sampai tingkat 

bawah. 

3. Pelaksanaan: 

Transparansi para penyelenggaraan dalam mengelola dana MA, standar kinerja, prosedur 

pembukuan untuk penerimaan dan pengeluaran, partisipasi untuk saling menciptakan 

suasana kondusif dalam menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan. 

4. Pengawasan: 

Kesesuaian pelaksanaan anggaran dengan ketentuan, kesesuaian hasil yang dicapai, 

kemanfaatan sarana, perubahan system dan pengendalian penggunaan alokasi dana, 

pertanggungjawaban dana pendidikan tingkat MA, keterlibatan pengawasan pihak 

eksternal. 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

 

1. Dari mana sajakah sumber pendanaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

2. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

3. Bagaimana pengorganisasian di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

5. Bagaiamana cara pengalokasian dana di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

6. Bagaiamana pengawasan dan pemeriksaan terhadap penggunaan keuangan yang dibuat 

oleh bendahara? 

7. Bagaimana evaluasi dan pelaporan pertanggungjawaban pengelolaan pembiayaan 

pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan? 

8. Apakah dalam pelaksanaan anggaran terdapat adanya transparansi terhadap para 

penyelenggara dalam mengelolaa biaya pendidikan di MA? 

9. Bagaimana antara kesesuaian pelaksanaan anggaran dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam prosedur yang berlaku apakah sudah seimbang? 
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Lampiran 4 

Pedoman Wawancara Dengan Bendahara di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan 

1. Dari mana Dari mana sajakah sumber pendanaan pendidikan di Madrasah Aliyah 

Baitul Kirom Lampung Selatan? 

2. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

3. Bagaimana pengorganisasian di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan anggaran di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

5. Bagaimana cara pengalokasian dana di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

6. Bagaimana sistem dan prosedur pengawasan dan pemeriksaan pimpinan terhadap 

penggunaan keuangan yang dibuat oleh bendahara? 

7. Bagaimana pimpinan mengevaluasi pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan 

pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan? 

8. Apa sajakah faktor penghambat dan pendorong pengelolaan pembiayaan pendidikan 

di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan? 

9. Bagaimana sistem pembukuan atau pencatatan pengeluaran dan pemasukan dana 

dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan?  

10. Apakah ada pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam sistem 

pengelolaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

11. Bagaimana sistem pengendalian pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul 

Kirom Lampung Selatan? 

12. Bagaimana antara kesesuaian pelaksanaan anggaran dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam prosedur yang berlaku apakah sudah seimbang? 

13. Apakah dalam pelaksanaan anggaran terdapat adanya transparansi terhadap para 

penyelenggara MA dalam mengelolaa biaya pendidikan di MA? 
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Lampiran 5 

Pedoman  Wawancara dengan Sekretaris Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung 

1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

2. Bagaimana cara pengalokasian dana di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

3. Bagaimana pengorganisasian di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan? 

5. Bagaiamana pengawasan dan pemeriksaan terhadap penggunaan keuangan yang dibuat 

oleh bendahara? 

6. Apakah ada pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam sistem 

pengelolaan pembiayaan pendidikan di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan? 

7. Apakah dalam pelaksanaan anggaran terdapat adanya transparansi terhadap para 

penyelenggara dalam mengelolaa biaya pendidikan di MA? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

48 
 

Lampiran 6 

Kisi-Kisi Dokumentasi di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

1. Profil Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

4. Susunan Struktur Pelaksana Kegiatan Bidang Pendidikan Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan 

5. Sistem Pendidikan, Model Pendidikan, dan Model Pengembangan Ekonomi Madrasah 

Aliyah 

6. Data Peserta Didik dan Santri Al-Hikmah Bandar Lampung 

7. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

8. Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung 

Selatan 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

51 
 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI MA BAITUL KIROM LAMPUNG SELATAN 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Baitul Kirom Lampung Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Sekretaris Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bendahara Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 
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Lampiran 10 

fasilitas yang ada di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 
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Lampiran 11 

fasilitas yang ada di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 
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Lempira 12 

Bukti kwitansi pembayaran semester 
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Lampiran 13  

Bukti buku pengeluaran kas 
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Bukti Aplikasi RAKM
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Lampiran 13 

RAKM Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan 
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